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ABSTRAK 

 
Artikel ini bertujuan untuk menggali dan mengidentifikasi perbedaan dalam preferensi 

habitat antara dua sub-ordo kelelawar yang signifikan, yaitu Megachiroptera dan 

Microchiroptera. Melalui analisis komprehensif terhadap perilaku, adaptasi morfologi, dan pola 

distribusi keduanya, penelitian ini bertujuan memberikan wawasan mendalam tentang faktor-

faktor ekologis yang mempengaruhi pemilihan habitat kedua sub-ordo kelelawar ini.Penelitian 

ini mencakup tinjauan morfologi yang khusus dari Megachiroptera dan Microchiroptera untuk 

mengidentifikasi perbedaan adaptasi morfologis yang dapat mempengaruhi preferensi habitat. 

Selanjutnya, analisis pola distribusi geografis keduanya akan dilakukan untuk mengeksplorasi 

perbedaan dalam ekosistem yang menjadi tempat tinggal utama.Selain itu, fokus pada perilaku 

makan, reproduksi, dan migrasi akan memberikan gambaran tentang kebutuhan ekologis 

keduanya dalam berbagai habitat. Dengan memahami perilaku ini, artikel ini bertujuan untuk 

menyusun profil habitat yang lebih spesifik untuk kedua sub-ordo.Artikel ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi penting pada pemahaman kita tentang preferensi habitat Megachiroptera 

dan Microchiroptera. Selain itu, hasil penelitian ini memiliki potensi untuk mendukung upaya 

konservasi dengan memberikan pandangan yang lebih baik terhadap bagaimana kelelawar dapat 

dijaga dan dilestarikan di berbagai lingkungan. 
 

Kata kunci: Kelelawar, identifikasi, sub-ordo, perbedaan, habitat 

 
PENDAHULUAN 

Kelelawar merupakan makhluk malam yang misterius dan menarik perhatian 

para peneliti ekologi. Dalam dunia kelelawar, terdapat dua sub-ordo utama yang 

membedakan mereka berdasarkan beberapa karakteristik khusus, yaitu Megachiroptera 

dan Microchiroptera. Kedua sub-ordo ini memiliki perbedaan signifikan, termasuk 

dalam preferensi habitatnya. Kelelawar adalah bagian integral dari ekosistem, 

memainkan peran penting dalam kontrol populasi serangga dan pemuliaan tanaman. 

Oleh karena itu, memahami perbedaan preferensi habitat antara Megachiroptera dan 

Microchiroptera menjadi aspek yang penting dalam melindungi dan melestarikan 

keanekaragaman hayati. 

Megachiroptera, juga dikenal sebagai kelelawar buah, dan Microchiroptera, atau 

kelelawar pemakan serangga, memiliki perbedaan dalam morfologi, perilaku, dan pola 

distribusi geografis mereka. Pada tingkat morfologi, Megachiroptera cenderung 

memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dengan sayap panjang, sedangkan 

Microchiroptera cenderung lebih kecil dan memiliki sayap yang lebih pendek. 
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Perbedaan ini dapat mempengaruhi preferensi habitat keduanya, karena morfologi tubuh 

sangat terkait dengan adaptasi terhadap lingkungan tempat tinggal. 

Melalui penelitian ini, kita akan membahas secara rinci perbedaan preferensi 

habitat antara kedua sub-ordo kelelawar ini. Pertama-tama, kita akan mengeksplorasi 

perbedaan morfologi Megachiroptera dan Microchiroptera, dan bagaimana perbedaan ini 

mungkin mempengaruhi kemampuan mereka beradaptasi dengan lingkungan tempat 

tinggal. Morfologi tubuh yang berbeda dapat mencerminkan kebutuhan ekologis yang 

berbeda pula, seperti jenis makanan yang dikonsumsi dan cara berburu. 

Selanjutnya, kita akan menyelidiki pola distribusi geografis Megachiroptera dan 

Microchiroptera. Keduanya mungkin memiliki preferensi habitat yang berbeda-beda, 

termasuk tipe vegetasi, iklim, dan topografi. Mengetahui di mana kedua sub-ordo ini 

cenderung berada akan membantu kita memahami peran mereka dalam ekosistem 

setempat dan melindungi lingkungan yang mendukung kehidupan mereka. 

Analisis perilaku juga akan menjadi fokus utama dalam mengeksplorasi 

preferensi habitat. Perilaku makan, reproduksi, dan migrasi dapat memberikan wawasan 

yang berharga tentang kebutuhan ekologis kedua sub-ordo. Sebagai contoh, 

Megachiroptera yang cenderung memakan buah-buahan mungkin memiliki hubungan 

erat dengan keberadaan hutan tropis, sementara Microchiroptera yang memakan 

serangga mungkin lebih sering ditemui di wilayah yang lebih terbuka. 

Dengan menggabungkan pemahaman kita tentang perbedaan morfologi, pola 

distribusi geografis, dan perilaku kedua sub-ordo kelelawar ini, kita dapat menyusun 

profil habitat yang lebih rinci dan spesifik untuk Megachiroptera dan Microchiroptera. 

Hal ini tidak hanya memberikan pengetahuan yang lebih baik tentang kehidupan 

kelelawar secara umum, tetapi juga dapat menjadi dasar untuk strategi konservasi yang 

lebih efektif dalam melindungi habitat mereka. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap upaya konservasi kelelawar, mengingat 

pentingnya peran mereka dalam menjaga keseimbangan ekosistem. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode penelitian ini dirancang untuk memahami perbedaan morfologi, pola 

distribusi geografis, dan perilaku kedua sub-ordo kelelawar ini. Berikut adalah rincian 

metode penelitian yang dapat digunakan: 

1. Verifikasi Melalui Studi Literatur: 

● Analisis Literatur: Melakukan analisis literatur untuk mendukung 

temuan penelitian dan membandingkannya dengan penelitian sebelumnya 

dengan cara melalui analisis komprehensif terhadap perilaku, adaptasi 

morfologi, dan pola distribusi keduanya, penelitian ini bertujuan 
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memberikan wawasan mendalam tentang faktor-faktor ekologis yang 

mempengaruhi pemilihan habitat kedua sub-ordo kelelawar ini. 

● Perbandingan: Membandingkan perbedaan sub-ordo megachiroptera 

dan sub-ordo microchiroptera berdasarkan habitat. Dari hasil 

pembandingan ini, dapat diambil kesimpulan yang mendukung atau 

menentang hipotesis penelitian. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang 

preferensi habitat sub-ordo Megachiroptera dan Microchiroptera. Dengan demikian, 

penelitian ini akan memberikan kontribusi penting pada pemahaman kita tentang 

kelelawar dan mendukung upaya konservasi yang lebih baik. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Data Morfologi 

Dari pengamatan morfologi pada kedua sub-ordo kelelawar, teridentifikasi 

perbedaan signifikan. Sub-ordo Megachiroptera cenderung memiliki ukuran tubuh yang 

lebih besar dibandingkan Microchiroptera. Sayap Megachiroptera umumnya lebih 

panjang, menunjukkan adaptasi terhadap penerbangan jarak jauh. Selain itu, bentuk 

tubuh dan ciri morfologis lainnya juga menunjukkan variasi yang mencirikan masing-

masing sub-ordo. 

2. Distribusi Geografis 

Analisis distribusi geografis menunjukkan bahwa Megachiroptera cenderung 

mendominasi daerah tropis, terutama di kawasan Asia, Afrika, dan Australia. Di sisi 

lain, Microchiroptera dapat ditemukan di berbagai ekosistem, termasuk daerah tropis, 

subtropis, hingga daerah dingin. Pola distribusi ini mencerminkan perbedaan adaptasi 

terhadap iklim dan kondisi lingkungan. 

3. Perilaku Kelelawar 

Perilaku makan, reproduksi, dan migrasi juga menjadi poin fokus dalam 

penelitian ini. Megachiroptera cenderung memiliki perilaku makan yang terkait dengan 

buah-buahan, sedangkan Microchiroptera seringkali memilih mangsa kecil seperti 

serangga. Perbedaan ini berkaitan dengan adaptasi masing-masing sub-ordo terhadap 

sumber makanan yang tersedia di habitatnya. Selain itu, pola migrasi juga dapat berbeda, 

dengan Megachiroptera yang sering melakukan perpindahan musiman yang panjang. 

4. Korelasi Antara Morfologi dan Habitat 

Analisis menunjukkan adanya korelasi antara morfologi kelelawar dan preferensi 

habitat. Megachiroptera dengan sayap yang panjang lebih efisien dalam penerbangan 

jarak jauh, memungkinkan mereka mendominasi daerah tropis yang seringkali terdiri 

dari hutan-hutan luas. Sebaliknya, Microchiroptera dengan adaptasi morfologi yang 

mendukung manuver di ruang terbatas lebih dapat menyesuaikan diri dengan berbagai 

tipe habitat, termasuk kawasan perkotaan. 
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5. Kontribusi pada Konservasi 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting pada upaya konservasi kelelawar. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang preferensi habitat dan perilaku kedua sub-

ordo, dapat dirancang strategi konservasi yang lebih spesifik. Upaya pelestarian habitat 

alam, pengelolaan sumber daya makanan, dan perlindungan terhadap rute migrasi dapat 

diarahkan untuk memenuhi kebutuhan keduanya. 

6. Keterbatasan Penelitian dan Arahan Masa Depan 

Penting untuk diakui bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti 

keterbatasan pengamatan di habitat alam dan variasi individual dalam setiap sub-ordo. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan yang lebih terperinci dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam. Studi masa depan dapat memperluas 

penelitian ini dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti perubahan iklim dan 

gangguan manusia terhadap habitat kelelawar. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan pada pemahaman kita tentang 

perbedaan antara sub-ordo Megachiroptera dan Microchiroptera berdasarkan preferensi 

habitat. Implikasinya pada konservasi kelelawar dapat membantu merancang strategi 

yang lebih efektif untuk melindungi keanekaragaman hayati dan menjaga keseimbangan 

ekosistem di berbagai habitat di seluruh dunia. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

tidak hanya memberikan wawasan ilmiah tetapi juga memberikan dasar bagi tindakan 

pelestarian yang berkelanjutan. 

Penting untuk mencatat bahwa ancaman terhadap keberlanjutan kelelawar tidak 

hanya berasal dari perubahan habitat dan perburuan ilegal, tetapi juga dari ancaman 

global seperti perubahan iklim. Perubahan iklim dapat memengaruhi pola migrasi, 

ketersediaan sumber makanan, dan struktur ekosistem tempat kelelawar hidup. Oleh 

karena itu, upaya konservasi harus melibatkan mitigasi dampak perubahan iklim dan 

perlindungan terhadap area-area yang mungkin menjadi tempat pelarian bagi kelelawar 

selama perubahan iklim. 

Dengan mendalaminya lebih lanjut, kita dapat memahami bahwa keberlanjutan 

kelelawar tidak hanya berkaitan dengan kelangsungan hidup satu spesies, tetapi dengan 

integritas dan keberlanjutan ekosistem secara keseluruhan. Dengan merinci preferensi 

habitat, perilaku, dan dampak ekologis dari Sub-Ordo Megachiroptera dan Sub-Ordo 

Microchiroptera, kita dapat membentuk strategi konservasi yang lebih cerdas dan efektif 

untuk menjaga keanekaragaman hayati dan memastikan fungsi ekosistem yang stabil 

bagi masa depan. 

Megachiroptera, atau sering disebut sebagai kelelawar buah, memiliki ciri 

morfologis khas yang mendukung pola hidup mereka. Ciri khas ini termasuk sayap yang 

lebih panjang dan diadaptasi untuk terbang jarak jauh, serta memiliki sistem penglihatan 

yang lebih baik. Kelelawar buah cenderung memiliki waktu terbang yang lebih lama 

dibandingkan dengan kelelawar yang memangsa serangga. Oleh karena itu, pemilihan 
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habitat mereka cenderung terkait dengan ketersediaan buah-buahan dan sumber pangan 

lainnya yang memenuhi kebutuhan energi mereka. 

Sebaliknya, Microchiroptera, yang sebagian besar memakan serangga, memiliki 

adaptasi morfologis yang mendukung pola makan mereka. Ciri morfologis yang khas 

termasuk sayap yang lebih kecil, seringkali disertai dengan struktur yang mendukung 

ekolokasi. Kelelawar jenis ini lebih sering aktif pada malam hari, mencari mangsa 

serangga di sekitar habitat mereka. Preferensi habitat mereka lebih terkait dengan 

ketersediaan serangga dan tempat perlindungan yang dapat digunakan sebagai tempat 

beristirahat dan berkembang biak. 

Hasil penelitian ini dapat menunjukkan bahwa Megachiroptera lebih cenderung 

memilih habitat di daerah yang kaya akan vegetasi, seperti hutan tropis atau daerah 

dengan keberagaman tumbuhan. Sebaliknya, Microchiroptera mungkin lebih sering 

ditemukan di lingkungan yang lebih terbuka, seperti padang rumput atau hutan dengan 

kanopi terbuka yang mendukung populasi serangga. 

Dalam konteks ini, memahami juga bagaimana perubahan iklim dapat 

memengaruhi keanekaragaman dan ketersediaan sumber daya alam di habitat kelelawar 

menjadi krusial. Perubahan iklim dapat memengaruhi pola migrasi, ketersediaan pangan, 

dan struktur habitat secara keseluruhan. Oleh karena itu, upaya konservasi harus 

mencakup mitigasi dampak perubahan iklim dan perlindungan terhadap area-area yang 

mungkin menjadi tempat pelarian bagi kelelawar selama perubahan iklim. 

Keberlanjutan habitat tidak hanya penting untuk kelangsungan hidup kelelawar 

tetapi juga berdampak pada keseimbangan ekosistem secara keseluruhan. Studi 

mengenai efek kelelawar terhadap populasi serangga atau penyebaran benih tumbuhan 

dapat memberikan wawasan lebih lanjut tentang dampak ekologis dari preferensi habitat 

masing-masing sub-ordo. Selain itu, pemahaman ini dapat membantu merancang strategi 

konservasi yang lebih cerdas dan efektif, termasuk perlindungan habitat kunci dan 

pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Perlu dicatat juga bahwa kelelawar, selain memiliki peran ekologis yang penting, 

juga dapat memberikan manfaat ekonomi dan kesehatan. Sebagai pemakan serangga, 

kelelawar dapat membantu mengendalikan populasi serangga yang dapat merugikan 

tanaman pertanian. Dengan menyebarkan benih melalui kotoran mereka, mereka juga 

dapat membantu dalam regenerasi tumbuhan dan menjaga keberlanjutan ekosistem 

hutan. 

Kesadaran masyarakat tentang peran penting kelelawar dalam menjaga 

keseimbangan alam dan memberikan manfaat bagi manusia adalah kunci keberhasilan 

upaya konservasi. Program edukasi dan kampanye kesadaran dapat membantu merubah 

persepsi negatif terhadap kelelawar dan meningkatkan dukungan masyarakat untuk 

upaya konservasi. 
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Selain itu, penting juga untuk mengembangkan kebijakan perlindungan habitat 

yang efektif. Hal ini melibatkan identifikasi dan pengelolaan area-area kunci yang 

mendukung keberlanjutan kelelawar. Penegakan hukum terhadap perburuan ilegal dan 

perdagangan ilegal kelelawar juga merupakan langkah penting untuk melindungi 

populasi kelelawar yang terancam. 

Dalam konteks konservasi global, kolaborasi lintas sektoral dan internasional 

diperlukan. Banyaknya spesies kelelawar yang tersebar di berbagai negara dan benua 

membutuhkan koordinasi upaya konservasi untuk mengatasi tantangan berskala besar, 

seperti perubahan iklim, kerusakan habitat, dan perdagangan ilegal. 

 

PENUTUP 

1. Keanekaragaman Habitat: Kelelawar dari Sub-Ordo Megachiroptera dan 

Microchiroptera menunjukkan preferensi habitat yang berbeda, yang 

mencerminkan adaptasi terhadap kebutuhan ekologis masing-masing sub-ordo. 

Penting untuk mengakui keberagaman habitat kelelawar dan menjaga keutuhan 

berbagai tipe lingkungan. 

2. Perilaku dan Adaptasi: Perbedaan perilaku makan, reproduksi, dan migrasi 

antara kedua sub-ordo memberikan gambaran mendalam tentang kebutuhan 

ekologis mereka. Pemahaman lebih lanjut tentang perilaku ini dapat membantu 

merancang strategi konservasi yang lebih presisi. 

3. Peran Ekologis: Kelelawar memiliki peran ekologis penting dalam menjaga 

keseimbangan alam, seperti pengendalian populasi serangga dan regenerasi 

tumbuhan melalui penyebaran benih. Kesadaran masyarakat terhadap peran ini 

dapat meningkatkan dukungan untuk upaya konservasi. 

4. Pentingnya Kolaborasi: Upaya konservasi kelelawar memerlukan kerjasama 

lintas sektoral dan internasional. Kolaborasi antara peneliti, pemerintah, LSM, 

dan masyarakat umum penting untuk mengatasi tantangan berskala besar yang 

dihadapi kelelawar. 
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